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ABSTRAK 

Kualitas merupakan faktor penentu kelangsungan hidup pengusaha yang 

tidak dapat diabaikan. Kualitas menjadi penting dalam memilih produk selain 

faktor harga yang bersaing. Peningkatan kualitas 

perluidilakukanountukomengurangi tingkat produk rusak dan penyebab 

produkorusakosehinggaodapatodirancangotindakanopencegahanoserta perbaik 

untuk meningkatkanokualitasoproduk, meningkatkan efisiensi perusahaan 

danpmengurangipproduk rusakpyangpdihasilkanpperusahaan. 

Bruder Coffee Roasters merupakan sebuah usaha coffee shop yang bergerak 

dalam bidang pengolahan biji kopi, untuk meningkatkan kualitas dari jenis biji kopi 

yang mereka produksi yang terdapat beberapa masalah pada mesin roasting. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut perlunya suatu metode yang tepat agar dapat 

mengetahui akar dari penyebab kegagalan produk pada perusahaan ini. Metode 

yang dapat digunakan adalah metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

sebagai metode yang menghitung nilai RPN (Risk Priority Number). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji rancangan perbaikan kualitas yang baik dengan 

mendesain rancangan hingga melakukan penerapan rancangan perbaikan yang telah 

dibuat agar dapat menurunkan produk reject kedepannya.  

Hasil dari penelitian ini adalah mengidentifikasi penyebab kegagalan pada 

proses roasting yaitu posisi drum miring dan panas tidak merata. Rancangan 

perbaikan yang dilakukan yaitu dengan mengubah material drum dari bahan 

stainless menjadi cast iron untuk mengatasi kegagalan posisi drum miring dan 

mengubah tungku burner dari tungku bulat menjadi tungku 4 row untuk mengatasi 

kegagalan panas tidak merata. Setelah dilakukan penerapan perbaikan, persentase 

produk reject pada grade medium roast menurun dari 16,3% menjadi 10,3%. 

Dengan menurunya produk reject pada grade medium roast tersebut akan seiringan 

dengan menurunnya produk reject pada grade medium-dark roast. 

   
Kata kunci : Kualitas, Perbaikan, Roasting, FMEA 
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ABSTRACT 

Quality is a determiningpfactoriforitheisurvival of entrepreneurs that 

cannot be ignored. Quality becomes important in choosing a product in addition to 

competitive price factors. Quality improvement needs to be done to reduceithe 

leveliof damaged products and the causes of damaged products so that preventive 

and correctivepactionspcan be designed to improve product quality, increase 

company efficiency and reduce damaged products produced by the company. 

Bruder Coffee Roasters is a coffee shop business engaged in the processing 

of coffee beans, to improve the quality of the types of coffee beans they produce 

there are several problems with the roasting machine. To overcome these problems 

the need for an appropriate method in order to find out theiroot causesiof product 

failure at this company. The method that can be used is the Failure Mode and 

EffectiAnalysis (FMEA) method as a method that calculates the 

RPNi(RiskiPriorityiNumber) value. This research was conducted to study a good 

quality improvement design by designing the design to implement the improvement 

design that has been made in order to reduce reject products in the future. 

The results of this study are to identify the causes of failure in the roasting 

process, namely the tilted position of the drum and uneven heat. The design 

improvements were made by changing the drum material from stainless to cast iron 

to overcome the failure of the slanted drum position and changing the burner from 

a round furnace to a 4 row furnace to overcome uneven heat failure. After 

implementing the improvements, the percentage of reject products on medium roast 

grades decreased from 16.3% to 10.3%. The decline in reject products on the 

medium-grade roast will coincide with the decline in reject products on the 

medium-dark roast grade. 

 

Keywords : Quality, Improvement, Roasting, FMEA 
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Bab I Pendahuluan 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Persainganibisnisiyangisemakiniketatimenuntutipengusahaipenghasil produk 

ataupprodusen untuk menghasilkaniprodukidengan kualitasibaik, kualitas menjadi 

sangat penting dalam memilih produk disamping faktor harga yang bersaing. 

Kualitas sebagai faktor penentu kelangsungan hidup pengusaha yang tidak dapat 

diabaikan. Menuruti Wijayai (2011) Kualitas produk 

merupakanikeseluruhanigabunganikarakteristik produk yangidihasilkan dari 

pemasaran, rekayasa, iproduksiidan pemeliharaan yang membuatoproduk tersebut 

dapat digunakan memenuhi harapan pelangganpatau konsumen. Peningkatan 

kualitas perlupdilakukanpuntuk mengurangiptingkatpprodukprusak dan 

penyebabpproduk rusak sehinggapdapat dirancang tindakan pencegahanpserta 

perbaikanpuntukomeningkatkanokualitas produk, meningkatkan 

efisiensipperusahaan danomengurangioproduk rusak yang dihasilkan perusahaan 

(Gasperz, 2002). 

Bruder Coffee Roasters merupakan sebuah usaha coffee shop 

yangobergerakodalam bidang pengolahanobiji kopi, produkoyangodihasilkan 

Bruder Coffee Roasters adalah biji kopi yang sudah di rosting guna menciptakan 

rasa khas dan memunculkan rasa dari karakter biji kopi tersebut. Terdapat 4 jenis 

produk kopi yang diproduksi oleh Bruder Coffee Roasters yaitu kopi arabika, kopi 

blend, kopi filter dan kopi robusta. Sistem produksi yang yang diterapkan oleh 

Bruder Coffee Roasters adalah make toostockodanomake toporder. Bruder Coffee 

Roasters sudah banyak memasarkan produk ke banyak kedai kopi yang berada 

dibandung maupun diluar bandung. 

Bruder Coffee Roasters berencana untuk meningkatkan kualitas dari keempat 

jenis biji kopi yang mereka produksi tetapi masih memiliki beberapa masalah pada 

mesin roasting. Penulis melakukan pengumpulan data dari keempat jenis kopi yang 

di produksi dengan mesin yang sama, berikut table I.1 merupakan data rata-

ratapjumlahoproduksiodanorata-rataoproduk rusak di Bruder Coffee Roasters dari 

juli 2021 sampaiodenganojuni 2022. 

 

 



 

 

Tabel I. 1 Data jumlah produksi dan produk rusak 

 

Sumber: Bruder Coffee Roasters 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa persentase semua produksi 

produk gagal diatas 15%. Kenyataannya Bruder Coffee Roasters memiliki target 

maksimal sebesar 15%, hal ini membuat Bruder Coffee Roasters mengalami 

kerugian akibat besarnya kegagalan dalam produksi. Produk yang mengalami 

kegagalan tersebut terjadi dikarenakan adanya masalah pada mesin roasting, 

keempat produk biji kopi yang diproduksi oleh Bruder Coffee Roasters diproses 

dengan mesin yang sama. 

 Untuk mengatasi permasalahan pada proses roasting ini, perlunyapsuatu 

metodeiyang tepat agar dapat mengetahui akar darippenyebab kegagalan dan 

untukppenurunanptingkat kegagalan produk pada perusahaan ini. Metode yang 

dapat digunakan untuk mengatasi kegagalan produk dengan mendefinisikan, 

mengidentifikasi, serta mengilangkan kegagalan pada proses produksi. yaitu 

dengan menggunakan metode FailureiModeiandiEffectiAnalysisi (FMEA).  

FMEA adalahpsuatupprosedur terstrukturpuntuk mengidentifikasi dan mencegah 

sebanyak mungkin modeikegagalani (Casadei et al., 2000). Suatu mode 

kegagalaniadalah apa saja yang termasuk dalamikecacatan atauikegagalan 

dalamiproses, kondisi di luar batas spesifikasi yang 

telahiditetapkaniatauiperubahan pada produk yang menyebabkan terganggunya 

fungsi fungsi dari produk tersebut. Melalui menghilangnyapmode kegagalan, 

iFMEA akan meningkatkanpkeandalanpdari produk danppelayanan 

sehinggapmeningkatkan kepuasan konsumenpakanpprodukpatau pelayanan 

tersebut, sehingga FMEA digunakan untuk mengidentifikasi potensi kegagalan, 

efek yangpditimbulkanppada operasi dari produk dan mengidentifikasipaksi 

untukpmengatasipmasalah tersebut (Nurlailah dkk., 2016). Maka dari itu 

penelitianpini dilakukan guna mengurangi jumlah produk gagal dengan cara 

memberikan rancangan perbaikan proses produk biji kopi pada proses roasting  biji 

1 Kopi Arabika 195 32 16,4

2 Kopi Blend 85 14 16,5

3 Kopi Filter 75 12 16,0

4 Kopi Robusta 65 11,5 17,7

No Nama Produk
Jumlah Produksi Juli 2021 - 

Juni 2022 (Kg)

Total Produk 

rusak (Kg)
Total %



 

 

kopi di Bruder Coffee Roasters dengan menggunakanimetode Failure 

ModepandpEffect Analysis (FMEA). 

Perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor kesalahan yang terjadi pada 

proses produksi, maka dilakukan penelitian ini untuk mengkaji rancangan 

perbaikan kualitas yang baik dengan mendesain rancangan hingga melakukan 

penerapan rancangan perbaikan yang telah dibuat agar dapat menurunkan produk 

reject kedepannya.  

 

I.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya 

diketahui bahwa produk gagal dari keempat produk tersebut masih diatas batas yang 

ditetapkan perusahaan yaitu 15%. Bila kondisi tersebut tidak segera diperbaiki 

maka akan membuat perusahaan semakin merugi, kegagalan ini diduga terjadi 

dikarenakan kerusakan pada mesin roasting yang digunakan untuk proses roasting 

biji kopi. Maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Identifikasi penyebab terjadinya kegagalan proses roasting biji kopi di Bruder 

Coffee Roasters? 

2. Bagaimana rancangan perbaikan proses agar dapat menurunkan kegagalan pada 

proses roasting kopi di Bruder Coffee Roasters? 

3. Seberapa banyak produk rusak yang dapat diturunkan berdasarkan rancangan 

perbaikan proses yang telah dilakukan? 

 

I.3 TujuanidaniManfaatiPemecahaniMasalah 

Pada penelitianiyangidilakukan ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penyebab kegagalan proses roasting biji kopi di Bruder 

Coffee Roasters 

2. Untuk mengetahui rancangan perbaikan proses seperti apa yang dapat 

menurunkan produk rusak. 

3. Untuk mengetahui seberapa banyak produk rusak yang dapat diturunkan 

berdasarkan rancangan perbaikan proses yang telah dilakukan. 

 

 



 

 

Manfaat dari penelitian ini berdasarkan permasalahan yaitu: 

1. Membantu Bruder Coffee Roasters dalam mengetahui penyebab terjadinya 

kegagalan dalam proses roasting biji kopi. 

2. Membantu Bruder Coffee Roasters dalam meningkatkan kualitas dengan 

mendapatkan rancangan perbaikan sehingga menurunkan jumlah 

kegagalan dalam proses roasting biji kopi. 

 

I.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasanimasalah padaipenelitianiiniiagarptidak keluar pada pembahasan 

sebagai berikut: 

1. Objek penelitian yang dilakukan yaitu pada bagian proses roasting kopi pada 

Bruder Coffee Roasters. 

2. Pengumpulanpdatapdilakukanpdenganpcarapwawancara,pdokumentasi, dan 

observasi secara langsung ke Bruder Coffee Roasters. 

3. Penelitian ini tidak mencakup perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan perbaikan. 

 

I.5 Asumsi 

Asumsi-asumsiiyangidigunakanidalamilaporaniiniiadalah: 

1. Padaisaatipengambilanidata, iprosesiproduksiimenggunakan mesin yang sama. 

2. Tidakidilakukanipenambahaniatauppenguranganppjumlahpkaryawan, imesin-

mesinpmaupun peralatanpproduksi. 

3. Data-datapyangpdiperlukanpdiluarpkegiatan produksi, didapat berdasarkan 

wawancara dari pegawai. 

 

I.6 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bruder Coffee Roasters yang berlokasi di Jl. 

Pagermaneuh, Pagerwangi, Kec. Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat 

40391 

 

 

 



 

 

I.7 Sistematika Penulisan Laporan 

SistematikappenyususanpLaporan Tugas Akhir ini didasarkan pada ketentuan 

sistematika penulisanpterkaitpdenganppenelitianpyang dikeluarkan oleh Program  

Studi Teknik Industri UNPAS. Adapun isi dariplaporan TugaspAkhir ini diuraikan 

sebagai berikut: 

 

BAB I Pendahuluan  

Pada Bab inipberisikan mengenai gambaran umum permasalahan yang ditemukan 

di Bruder Coffe Roasters, Bab inipdidalamnyapmembahas latarpbelakang masalah, 

perumusan masalah dalam hal merencanakan dalampmenentukan tindakan sebuah 

peningkatan kualitas pada proses produksi sertaotujuan dan manfaatosetelah 

dilakukannyappenelitian. Pembatasan dan asumsi jugapdiberikan padapbab ini agar 

pembahasanpfokus pada masalah yang telah ditentukan. Tambahanplainnya adalah 

dicantumkannyaplokasi tempat penelitian dan bagaimana sistematika 

untukppenulisan laporan. 

 

BAB IIiTinjauaniPustakaidan Landasan Teori  

Pada Bab ini berisikan mengenai landasaniteori digunakaniberjutuan untuk 

menguatkan metode yang digunakaniuntuk memecahkanppermasalahan di 

perusahaan. Teori-teori yangpmenjadi pedomanpdari penelitan inipterdapat dari 

referensi-referensipseperti buku yang ditulis para ahli, jurnal, dan lainpsebagainya 

yang berkaitan dengan permasalahan mengenai teori tentang kualitas dan 

pengnedalian kualitas.  

 

BAB IIIiUsulaniPemecahan Masalah  

Pada Bab ini mengurai tentangipemecahanimasalahpberisika model 

pemecahanpmasalah dan langkah-langkah daripawal hingga 

akhirpyangpdilakukanpuntuk menyelesaikan masalah dan mengenaippendekatan 

dan modelpmasalah. dengan menggunakanpmetode Failure Mode and 

EffectiAnalysisi (FMEA) idengan toolsipendukung sepertiidiagram fishbone. 

 

 



 

 

BAB IViPengumpulanidaniPengolahan Data  

Pada Bab ini berisi tentang tentang sejarah perusahaan, dataiumumpperusahaan, 

idatapjenis gagal pengumpulan dan pengolahan data, produk-produk 

yangidihasilkan, ipengolahan data selama bulan Juli 2021 – Juni 2022 

mengenaiijumlah produksi, ijumlah kerusakaniproduk, identifikasiipenyebab  

kegagalan padaikerusakan produkidengan menggunakanidiagram fishbone dan 

metode FailureiMode and EffectiAnalysis (FMEA), iperhitungan bobot nilai resiko 

kegagalan (RPN). Laluidata-data tersebut diolah menggunakanpmetode dan 

menghasilkan keluaran yangpakan menjadi solusipdari permasalahan dan sebuah 

pengambilan keputusan dalam menentukan tindakanisebuah rencanaiperbaikan 

kualitas pada proses produksi 

 

BAB V Analisa dan Pembahasan  

Pada bab iniimenjelaskan tentangianalisa dan pembahasan mengenai semua yang 

telah dilakukan dalam penelitian. Hal-hal yang ditemukan baik saatipenelitian 

pendahuluan sampai pengolahan data dianalisisidan dibahasimengapa temuan 

tersebut dapatpterjadi dan bagaimana tindak lanjutnya, untukpnantinya dapat 

mendukungpdalam mencapai tujuanppenelitian yang telah ditetapkan dan 

tentunyapdapat menjadi referensipdalam pemecahan masalah yang ada. 

 

BAB VI Kesimpulanidan Saran  

Bab ini berisikan kesimpulan dariihasil analisis dan untuk memberikanijawaban 

yang sesuai dengan tujuanipenelitian yang dilakukan serta 

memberikaniusulaniperbaikan yang bermanfaat untukiperusahaan. 
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